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PALU, MERCUSUAR - Kajati Sulteng, M Isa
Ansary SH ditemui wartawan mengakui bahwa
pihaknya saat ini sedang mengkaji adanya

dugaan korupsi di Untad.
penyidik Kejati Sulteng itu,

mengacu Laporan Hasil

Pemeriksaan (LHP) BPK Sulteng

di Untad tahun 2008 dan
semester | tahun 2009.

Namun ia belum dapat meng-
ungkapkan item-item yang dikaji
dalim LHP itu. Sebab hingga saat
ini belum mendapat hporan dari
tim pengkaji tentang hasil kajian
LHP BPK di Untad tersebut. “Saya
belum tahu hasil kajiannya,
karena belum ada laporan dari
tim pengkaji yang diketuai pak
Rauf Kinu,” singkatnya.

“Beliau (Rauf Kinu) juga saat
ini sedang ajukan Peninjauan
Kembali (PK) terkait putusan
kasasi Mahkamah Agung kasus
dugaan korupsi Sumbangan Da-
na Persiapan Otonomi Pergu-
ruan Tinggi (SDPOPT) di Untad”
sambungnya.

Secara terpisah, ketua Tim
Pengkaji, Abdul Rauf Kinu mem-
benarkan pihaknya sedang laku-
kan kajian terhadap LHP BPK di
Untad Hanya saja belum dapat
menentukan sikap, karena pihak-
nya (pengkaji) berencana akan
meminta petunjuk ke Kejaksaan
Agung (Kejagung). “Temuan BPK
tak terperinci, sanksinya pun
bersifat administrasi, yakni pe-
rintah mengembalikan,” ujar
mantan Aspidum itu.

Diakuinya, dalam LHP BPK di
Untad ada temuan sekira Rp10
miliar, diantaranya item Peneri-

Kajian dilakukan tim

M)

Dapat Diakses di
waw harianmercusuar.com

maan Negara Bukan Pajak
(PNBP). Namun pihaknya tak
mau terburu-buru mengambil
sikap, schingga tersangka nanti-
nya bebas seperti kasus SOPOPT
lalu. Mengingat sesuatu dikata-
kan korupsi, jika ada kerugian
Negara. “Kalau bukti-bukti kita
(penyidik) ada,” tutupnya.

DUKUNG PENYELIDIKAN

Biaya masuk mahasiswa baru
program studi pendidikan dokter
di Universitas Tadulako (Untad)
kurun 2008-2010 sudah memili-
ki pijakan hukum berdasarkan
Surat Keputusan Rektor Saha-
buddin Mustapa kala itu. Se-
hingga, mantan Kepah Biro Ad-
ministrasi Umum dan Keuangan
(BAUK) Untad, Ahmad Ridwan SE
MM, menampik jika biaya masuk
tersebut dipatok tanpa dasar hu-
kum. Keluar masuk biaya SNM
PTN maupun sumbangan orang
tua dari jalur lokal, seluruhnya
menurut Ridwan melalui Kas
Negara.

“SK nya jelas. Semua masuk di
Kas Negara,” kata Ridwan kepada
Mercusuar di Pengadilin Negeri
Palu, Rabu (8/6). Ridwan terlihat
membawa sejumlah dokumen ke
Kantor PN Palu kemudian shalat

* dokter me:

zuhur di Masjid Sabilul Muh-
tadin, depan PN Palu.

Namun, Ridwan yang kini
menjabat Sckretaris Lembaga
Penelitian Untad ini menyilakan
penegak hukum jika meng-
anggap biaya masuk pendidikan
yimpang atau berma-
salah secara hukum. “Tapi kan
katanya mau diperika jaksa.
Tidak apa-apa, kbih cepat kbih
bagus,” jelasnya. Awalnya ketika

ditanyai masalah ini, Ridwan
menmilih pelit informasi. “Jangan
jangan jangan. Nanti tidak enak
sama rektor,” tandasnya.

Ketika menjabat Kepah BAUK,
secara umum Ridwan mempu-
nyai tugas memberikan hyanan
administrasi umum di lingku-
ngan universitas. Termasuk rae-
ngatur masalah keuangan di
lingkungan kampus terbesar di
Sulteng itu.

Sumber Mercusuar mengata-
kan biaya masuk pendidikan
dokter di Untad langsung masuk
ke BNI, bank di lingkungan
kampus yang selama ini bermitra
dengan Untad dalim pembayaran
biaya masuk dan iuran semester:
Biaya masuk itu tidak parkir di
fakultas. “Silakan tanya pak
Ridwan karena waktu itu dia
Kepal BAUK,” kata sumber. ac/

PETUGAS menunjukkan sejumlah barang bukti dan empat foto sindikat yang ditembak mati saat gelar kasus di
Mapolrestabes Surabaya, Rabu (8/6). Unit Resmob Satreskrim Polrestabes Surabaya berhasil menggagalkan
sindikat perampok dengan tembak mati saat beraksi, sindikat tersebut telah beraksi di 13 tempat kejadian perkara
di beberapa kota di Jawa Timur. FOTO: ANTARA

Empat Rampok Ditembak Mati
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tak tinggal diam. Mobil itu mere-

“Modus vane mereka lakukan










